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Abstrak

Pelatihan Adzan dan Iqgomah di TPQ Roudhotul Qulub dan TPQ Miftakhul Ulum Tambak Lekok
Pasuruan bertujuan untuk meningkatkan keterampilan dan pemahaman santri dalam melaksanakan adzan dan
igomah. Program ini menggunakan pendekatan Asset-Based Community Development (ABCD) yang berfokus
pada pemberdayaan santri sebagai aset utama. Metode pelatihan meliputi observasi, identifikasi potensi santri,
dan pelaksanaan pelatihan dalam tiga pertemuan yang mencakup teori dan praktik. Hasil dari pelatihan ini
menunjukkan peningkatan keterampilan santri dalam mengumandangkan adzan dan igomah, munculnya
pemimpin lokal di antara santri, serta peningkatan kesadaran akan pentingnya peran generasi muda dalam menjaga
tradisi keagamaan. Pelatihan ini juga berkontribusi pada pembentukan pranata sosial baru di lingkungan TPQ, di
mana santri berperan aktif dalam kegiatan masjid.

Kata Kunci: Pelatihan Adzan, Igomah, TPQ, Pemberdayaan Santri, Pranata Sosial.

1. PENDAHULUAN

Panggilan adzan merupakan elemen yang sangat penting dalam kehidupan umat
Muslim, karena berfungsi sebagai tanda masuknya waktu shalat. Secara etimologis, kata adzan
memiliki makna yang mendalam, yang berarti pemberitahuan atau penginformasian. Dalam

terminologi Islam, adzan diartikan sebagai pemberitahuan waktu shalat melalui kalimat-
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kalimat tertentu. Sedangkan igamah berasal dari bahasa Arab, yaitu dari kata agaama—
yugiimu—igaamatan yang berarti "mendirikan,” dan secara istilah, igamah adalah
pemberitahuan bahwa shalat akan segera dilaksanakan dengan menggunakan lafal yang telah
ditentukan. Adzan tidak hanya berfungsi sebagai panggilan untuk shalat, tetapi juga sebagai
bentuk dakwah yang kuat, di mana kalimat tauhid mendominasi isi seruannya dan disertai
dengan ajakan untuk berdoa serta mengejar kemuliaan dunia dan akhirat. lgamah, sebagai
seruan yang telah diatur oleh syariah, digunakan untuk mengingatkan jamaah agar bersiap-siap
melaksanakan shalat. Igamah menandakan bahwa shalat akan segera dimulai, sedangkan adzan
dikumandangkan untuk menunjukkan bahwa sudah waktunya shalat. Kedua panggilan ini,
adzan dan igamah, memiliki peran yang tidak bisa dipisahkan dalam kehidupan seorang
Muslim, karena penggunaannya tidak hanya terbatas pada shalat wajib, tetapi juga pada situasi
tertentu. Muadzin, sebagai orang yang mengumandangkan adzan dan igamah, memiliki
tanggung jawab besar dalam mengingatkan umat Muslim akan waktu shalat dan menjaga
kekhusyukan panggilan untuk beribadah. Dengan demikian, adzan dan iqgamah menjadi bagian
integral dari kehidupan umat Muslim, yang tidak hanya berfungsi sebagai tanda waktu, tetapi
juga sarana dakwah dan pengingat spiritual yang penting.

Pendidikan agama islam menjadi salah satu kunci untuk membentuk spiritual dan
karakter seorang muslim (El-Yunusi et al., 2023a). Melalui pendidikan ini, seseorang dapat
mengembangkan spiritualitasnya (EIl-Yunusi et al., 2023b). Selain itu, pendidikan agama islam
juga berperan dalam membentuk karakter seorang muslim sesuai dengan ajaran islam.
(Setiyanti et al., 2023). Pembacaan Igamah dan Adzan sebelum salat merupakan salah satu
komponen utama dalam ritual keagamaan Islam. Adzan dan Igamah memiliki makna religius
dan simbolis yang mendalam selain sebagai panggilan untuk berdoa. Adzan dan lgamah
memiliki nilai-nilai religius dan simbolis yang mendalam. Salah satu kontribusi penting dalam
penyebaran pengetahuan agama Islam adalah Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPQ). Taman
Pendidikan Al-Qur'an (TPQ) merupakan bagian penting dalam mendidik generasi penerus
tentang agama Islam (Al-Farisi et al., 2023). Lembaga ini bertujuan untuk mendidik generasi
penerus agar lebih memahami dan mengamalkan ajaran Islam. (Majid et al., 2023).

Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPQ) berperan besar dalam menyebarkan nilai-nilai
ajaran Islam kepada generasi muda. Lembaga ini menciptakan lingkungan yang kondusif bagi
para santri untuk belajar dan mengembangkan pengetahuan agama mereka. Santri menjadi pilar
untuk mendukung pendidikan islam di lingkungan TPQ. Oleh karena itu, sangat penting bagi
para santri TPQ untuk menerima instruksi dalam adzan dan Igamah. Pelatihan ini sering kali

kurang mendapat perhatian, sehingga kemampuan santri TPQ dalam mengumandangkan adzan
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dan lgamah belum maksimal. Setiap orang dapat belajar mengumandangkan adzan melalui
prosedur yang disebut pelatihan Adzan dan Igamah. Mengajarkan cara mengumandangkan
adzan dan igamah yang benar sesuai dengan tata cara yang telah ditetapkan dalam agama Islam.
Para santri dibimbing untuk memahami setiap lafadz dalam adzan dan igamah, sehingga
mereka dapat melafalkannya dengan jelas dan benar. Pelatihan ini juga bertujuan untuk
menanamkan rasa tanggung jawab dalam menyampaikan panggilan shalat kepada umat
Muslim dengan penuh kesungguhan dan kekhusyukan.

TPQ Roudhotul Qulub dan Miftakhul Ulum yang berlokasi di Tambak Lekok,
Pasuruan, memahami pentingnya ibadah dasar sejak dini kepada santrinya (Al-Farisi et al.,
2023). Lembaga ini menyadari betapa pentingnya pendidikan ibadah dasar bagi para santri
(Majid et al., 2023). Mereka percaya bahwa pengajaran ibadah harus dimulai sejak dini
((Rizkiyah et al., 2023). Ibadah dasar sejak dini bertujuan untuk membentuk karakter dan
spiritualitas yang kuat pada generasi muda (Rizgisyahputri et al., 2023). Berdasarkan
pengamatan awal, sejumlah besar siswa terus berjuang dengan pemahaman dan pelaksanaan
Adzan dan Igomah. Kondisi ini menunjukkan bahwa upaya untuk meningkatkan pengetahuan
dan kemampuan di bidang ini sangat diperlukan. Dengan demikian, program-program
pelatihan dan pendidikan yang relevan perlu diperkenalkan untuk mendukung pengembangan
tersebut. Selain itu, kolaborasi antara berbagai lembaga pendidikan juga akan sangat membantu
dalam mencapai tujuan peningkatan kualitas pengetahuan dan keterampilan di bidang ini.

Adzan dan igamah merupakan panggilan suci yang mengingatkan umat Muslim untuk
melaksanakan ibadah shalat. Dalam konteks ini, penting untuk memahami cara penyampaian
yang benar agar makna dan pesan yang terkandung dapat tersampaikan dengan baik. Adzan
dan igamah berisi instruksi dengan pembelajaran teknik pengucapan serta intonasi yang tepat
sesuai dengan makna serta kalimat. Selain itu, elemen teknis seperti pengaturan volume suara,
penggunaan mikrofon, dan koordinasi dengan kegiatan keagamaan lainnya di rumah ibadah
juga dapat tercakup dalam pelatihan ini. Pelatihan ini diharapkan dapat memberikan
pemahaman yang lebih baik tentang pentingnya aspek teknis dalam mendukung kelancaran
kegiatan ibadah, sehingga para peserta dapat mengimplementasikan keterampilan yang
diperoleh dalam berbagai situasi. Dengan demikian, pelatihan ini tidak hanya meningkatkan
kemampuan individu, tetapi juga memperkuat pengalaman komunitas dalam melaksanakan
kegiatan keagamaan secara lebih efektif.

Kegiatan ini sangat penting dalam konteks pelaksanaan ibadah, terutama dalam
menyampaikan pesan-pesan suci yang terkandung dalam adzan dan igamah. Melalui pelatihan

dan peningkatan keterampilan, diharapkan muadzin dapat menghayati makna di balik setiap
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lafaz dan menyampaikannya dengan penuh penghayatan dan ketepatan. Kegiatan ini bertujuan
untuk memastikan pesan agama yang terkandung pada adzan dan igamah dapat disampaikan
secara akurat dan jelas oleh muadzin atau yang bertanggung jawab. Pelatihan ini diharapkan
mampu meningkatkan kepercayaan diri para santri dalam melaksanakan tugas keagamaan serta
memperkuat keterikatan mereka dengan ajaran Islam. Dengan bekal tersebut, para santri dapat
menjadi teladan bagi teman sebaya dan masyarakat sekitar, serta berkontribusi dalam
membangun generasi muda yang taat beribadah dan berakhlak mulia. Selain itu, mereka
diharapkan mampu menyebarkan pengetahuan yang telah mereka peroleh kepada orang lain,
sehingga menciptakan lingkungan yang mendukung nilai-nilai keagamaan. Dengan demikian,
program ini tidak hanya bermanfaat bagi santri itu sendiri, tetapi juga memberikan dampak

positif bagi komunitas yang lebih luas.

2. METODE

Pelatihan adzan dan igamah ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan santri
dalam menyampaikan pesan agama secara efektif. Dalam konteks tersebut, penerapan
pendekatan Asset-Based Community Development (ABCD) menjadi pilihan strategis untuk
memberdayakan potensi yang ada di komunitas, sehingga santri dapat lebih optimal dalam
berkontribusi. Strategi yang digunakan dalam pelatihan adzan dan igomah bagi santri TPQ
Roudhotul Qulub dan TPQ Miftakhul Ulum Tambak Lekok Pasuruan adalah pendekatan Asset-
Based Community Development (ABCD). Pendekatan pengembangan masyarakat berbasis
ABCD dapat secara efektif meningkatkan kesejahteraan siswa, sekolah mereka, dan
masyarakat setempat dengan memobilisasi kemampuan, keterampilan, bakat, dan kekuatan
yang positif (Forrester et al., 2020). Pendekatan ini berfokus pada pemberdayaan santri sebagai
aset utama dalam komunitas (Majid et al., 2023). Sehingga mereka dapat mengembangkan
kemampuan dan keterampilan yang dimiliki. Dengan memberdayakan santri, diharapkan
mereka tidak hanya menjadi pelaksana tugas keagamaan, tetapi juga menjadi agen perubahan
yang mampu menginspirasi masyarakat di sekitarnya.

Pada pelaksanaan pelatihan adzan dan igamah, langkah awal yang penting adalah
melakukan observasi mendalam terhadap kondisi dan potensi santri. Hal ini bertujuan untuk
memahami kekuatan serta sumber daya yang dimiliki setiap santri agar pelatihan dapat
disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan mereka. Tahap awal dilakukan dengan
observasi mencakup dengan identifikasi aset yang ada di antara para santri, seperti potensi
kepemimpinan, kemampuan dasar keagamaan, serta minat dan bakat dalam bidang adzan dan

iqgomah. Setelah aset-aset ini teridentifikasi, langkah berikutnya adalah memobilisasi potensi
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tersebut melalui pelatihan yang dirancang khusus untuk mengembangkan keterampilan adzan
dan igomah. Pelatihan berlangsung selama tiga pertemuan. Adapun sesi terkait teori,
dilaksanakan pada pertemuan pertama, serta sesi praktek pada pertemuan kedua dan tiga.
Dalam pelaksanaan, penekanan diberikan pada pengembangan kepercayaan diri dan tanggung
jawab santri, dengan tujuan agar mereka tidak hanya mampu mengumandangkan adzan dan
igomah dengan baik dan benar, tetapi juga menjadi role model bagi santri lainnya. Melalui
pelatihan ini, santri diharapkan dapat meningkatkan keterampilan komunikasi dan public
speaking mereka, yang akan bermanfaat dalam berbagai aspek kehidupan. Selain itu,
keberhasilan pelatihan ini akan menciptakan atmosfer positif di dalam komunitas, di mana
santri saling mendukung dan belajar satu sama lain dalam hal ibadah.

Pentingnya evaluasi dalam setiap pelatihan tidak dapat diabaikan, karena hal ini
menjadi kunci untuk mengetahui efektivitas dan kemajuan yang dicapai. Melalui evaluasi yang
sistematis, setiap peserta dapat menerima masukan yang berguna untuk meningkatkan kualitas
keterampilan mereka dalam melaksanakan adzan dan igamah. Evaluasi dilakukan secara
berkala melalui observasi dan feedback dari pendamping yakni tim unsuri, sementara refleksi
bersama di akhir program bertujuan untuk mengidentifikasi kekuatan dan area yang perlu
ditingkatkan. Hasil pelatihan ini akan diintegrasikan ke dalam kegiatan rutin TPQ, memastikan
bahwa santri yang telah dilatih dapat terus mengembangkan dan mengajarkan keterampilan
mereka kepada santri lain, sehingga tercipta kesinambungan dalam pemberdayaan komunitas.
Selain itu, dengan mengintegrasikan hasil pelatihan ke dalam kegiatan rutin, diharapkan dapat
menciptakan lingkungan yang mendukung pembelajaran berkelanjutan di kalangan santri.
Dengan demikian, komunitas akan semakin kuat dan santri dapat berkontribusi lebih aktif

dalam kegiatan keagamaan di lingkungan mereka.

3. HASIL

Kegiatan pelatihan ini diadakan dengan tujuan untuk meningkatkan keterampilan santri
dalam mengumandangkan adzan dan igomah. Melalui kolaborasi antara pengajar, santri, dan
masyarakat, diharapkan pelatihan ini dapat berjalan dengan efektif dan bermanfaat bagi seluruh
komunitas. Pendampingan dalam kegiatan Pelatihan Adzan dan lgomah bagi Santri TPQ
Roudhotul Qulub dan TPQ Miftakhul Ulum Tambak Lekok Pasuruan berjalan dengan
menunjukkan partisipasi aktif dari para santri serta dukungan yang kuat dari masyarakat
sekitar. Kegiatan yang dilaksanakan meliputi beberapa tahap pelatihan intensif, yang

mencakup pengenalan materi dasar terkait adzan dan igomah, latihan praktik dengan
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pendampingan, serta sesi evaluasi dan umpan balik. Setiap tahap pelatihan dirancang untuk
membangun keterampilan santri secara bertahap dan mendalam, memastikan pemahaman yang
kuat terhadap makna dan tata cara adzan serta iqgomah. Dengan pendekatan ini, diharapkan para
santri dapat melaksanakan tugas mereka dengan percaya diri dan penuh tanggung jawab dalam
komunitas.

Pelaksanaan kegiatan pelatihan ini sangat penting untuk membekali santri dengan
pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan dalam melaksanakan adzan dan igqomah.
Dalam proses ini, santri tidak hanya menerima teori, tetapi juga bimbingan praktis dari tim
unsuri yang memiliki pengalaman di bidang ini. Dinamika proses pendampingan: 1) kegiatan
pelatihan: santri dibimbing oleh tim unsuri berpengalaman dalam adzan dan iqomah. Pelatihan
ini dilakukan dalam kelompok maupun secara individual, sehingga setiap santri dapat
mengasah keterampilannya. Diadakan juga simulasi adzan dan igomah untuk membiasakan
santri dengan situasi nyata; 2) Aksi Program: Program ini juga melibatkan diskusi dan berbagi
pengalaman antar-santri untuk memperdalam pemahaman dan meningkatkan kepercayaan diri.
Santri yang menunjukkan kemampuan lebih diberikan peran tambahan, seperti menjadi
koordinator kelompok kecil atau memimpin latihan bersama. Dengan cara ini, santri yang lebih
mampu dapat mengasah kepemimpinan dan keterampilan komunikasi mereka. Selain itu, peran
tambahan ini juga memberikan kesempatan bagi santri lain untuk belajar dari teman-teman
mereka yang lebih berpengalaman.

Pelatihan ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan keterampilan individual santri,
tetapi juga untuk mendorong keterlibatan mereka dalam kehidupan sosial keagamaan di
masyarakat. Dengan demikian, diharapkan santri dapat menjadi agen perubahan yang positif
dan berkontribusi dalam memperkuat komunitas di sekitar mereka. Perubahan sosial yang
diharapkan: 1) munculnya pranata baru: dari pelatihan ini, diharapkan terbentuk pranata baru
di mana santri TPQ berperan aktif dalam kegiatan masjid, khususnya dalam melaksanakan
adzan dan igomah secara bergantian. Ini tidak hanya menambah pengalaman religius mereka,
tetapi juga memperkuat hubungan antara TPQ dan masyarakat; 2) perubahan perilaku:
perubahan perilaku signifikan terlihat pada santri, terutama dalam hal disiplin dan tanggung
jawab. Santri yang sebelumnya kurang percaya diri Kini lebih proaktif dalam berpartisipasi
dalam kegiatan keagamaan di Masjid; 3) munculnya pemimpin lokal: selama pelatihan,
beberapa santri menunjukkan potensi kepemimpinan yang kuat. Mereka tidak hanya mahir
dalam adzan dan igomah, tetapi juga mampu memotivasi rekan-rekan mereka dan mengatur
kegiatan secara mandiri. Santri ini berpotensi menjadi pemimpin lokal yang dapat mendorong

perubahan positif dalam komunitas mereka; 4) kesadaran baru menuju transformasi sosial:
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kegiatan ini juga berhasil meningkatkan kesadaran di kalangan santri dan masyarakat mengenai
pentingnya peran generasi muda dalam melestarikan tradisi keagamaan. Ini merupakan
langkah awal menuju transformasi sosial, di mana nilai-nilai religius dan kebersamaan semakin
diperkuat, serta keterlibatan pemuda dalam kegiatan keagamaan semakin meningkat. Dengan
membangun pranata baru ini, diharapkan santri tidak hanya menjadi pelaku aktif dalam
kegiatan masjid, tetapi juga mampu menginspirasi teman sebaya mereka untuk ikut serta dalam
menjaga nilai-nilai keagamaan. Selain itu, peningkatan keterlibatan pemuda dalam kegiatan
keagamaan dapat menciptakan lingkungan yang lebih harmonis dan saling mendukung dalam
masyarakat.

Pelatihan Adzan dan lgomah ini dirancang dengan tujuan yang lebih luas daripada
sekadar penguasaan teknik, melainkan juga untuk mengembangkan kepribadian santri sebagai
individu yang bertanggung jawab. Dengan pendekatan yang komprehensif, program ini
berfokus pada aspek spiritual dan sosial, memastikan bahwa santri tidak hanya terampil dalam
ibadah, tetapi juga berperan sebagai teladan dalam masyarakat. Secara keseluruhan, pelatihan
ini tidak hanya memberikan keterampilan praktis kepada santri, tetapi juga mendukung
pembentukan karakter dan peran aktif mereka dalam komunitas, yang diharapkan akan
berkontribusi pada perubahan sosial yang lebih luas di lingkungan TPQ Roudhotul Qulub dan
TPQ Miftakhul Ulum serta masyarakat sekitarnya (Majid et al., 2023). Melalui peningkatan
kemampuan santri dalam melaksanakan adzan dan igomah, diharapkan mereka dapat
menginspirasi teman sebaya untuk lebih aktif dalam kegiatan keagamaan. Dengan demikian,
pelatihan ini diharapkan dapat menciptakan lingkungan yang lebih religius dan harmonis di

antara anggota komunitas, serta memperkuat solidaritas sosial di sekitar mereka.

4. DISKUSI

Kegiatan pelatihan ini merupakan bagian penting dalam pengembangan potensi santri
sebagai generasi penerus yang memiliki pemahaman dan keterampilan dalam menjalankan
ibadah. Melalui pendampingan yang intensif, santri diharapkan dapat lebih memahami makna
dari adzan dan igomah, serta peran penting mereka dalam masyarakat. Pendampingan dalam
kegiatan Pelatihan Adzan dan Iqgomah bagi Santri TPQ Roudhotul Qulub dan TPQ Miftakhul
Ulum Tambak Lekok Pasuruan menunjukkan dampak yang signifikan terhadap peningkatan
keterampilan keagamaan santri serta perubahan sosial. Kegiatan ini terdiri dari beberapa
tahapan pelatihan yang dirancang untuk memberikan pengalaman belajar yang komprehensif

bagi para santri, termasuk pengenalan prinsip dasar, praktik dengan bimbingan, dan evaluasi.
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Partisipasi aktif santri serta dukungan komunitas menjadi faktor kunci keberhasilan program
ini. Dengan keterlibatan santri yang antusias, program ini mampu menciptakan suasana belajar
yang positif dan mendukung. Selain itu, dukungan dari masyarakat juga memperkuat
komitmen santri untuk menerapkan keterampilan yang telah mereka pelajari dalam kehidupan
sehari-hari.

Pelatihan ini dirancang untuk memberikan pengalaman langsung bagi santri, sehingga
mereka dapat belajar dengan cara yang lebih interaktif dan menyenangkan. Melalui pendekatan
ini, diharapkan santri dapat menginternalisasi materi pelatihan secara lebih mendalam dan
relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka. Dinamika proses pendampingan, pelaksanaan
pelatihan ini mengintegrasikan prinsip-prinsip pembelajaran berbasis pengalaman (experiential
learning) sebagaimana dikemukakan oleh David Kolb (1984). Menurut Kolb, pembelajaran
yang efektif terjadi melalui siklus pengalaman langsung, refleksi, pembentukan konsep
abstrak, dan pengujian dalam situasi nyata. Dalam konteks ini, simulasi adzan dan igomah
membantu santri mempraktikkan apa yang telah mereka pelajari dalam lingkungan yang
mendekati kenyataan, yang mempercepat penguasaan keterampilan mereka. Simulasi tersebut
juga memberikan kesempatan bagi santri untuk mendapatkan umpan balik langsung dari
pendamping dan rekan-rekan mereka, sehingga mereka dapat terus memperbaiki dan mengasah
kemampuan mereka. Dengan cara ini, santri tidak hanya belajar secara teori, tetapi juga
merasakan bagaimana mengimplementasikan keterampilan tersebut dalam situasi nyata.

Kegiatan pelatihan ini tidak hanya berfokus pada aspek teknis, tetapi juga mendorong
interaksi antar santri untuk saling belajar dan berbagi. Dengan demikian, pelatihan ini
diharapkan dapat membangun keterampilan sosial yang penting bagi pengembangan diri santri
dalam konteks keagamaan dan komunitas. Diskusi kelompok dan berbagi pengalaman yang
menjadi bagian dari pelatihan ini juga sesuai dengan teori perkembangan sosial dari Lev
Vygotsky (1978). Vygotsky menekankan pentingnya interaksi sosial dalam proses belajar, di
mana individu berkembang melalui interaksi dengan orang lain yang lebih berpengalaman.
Dalam program ini, santri yang lebih mahir bertindak sebagai mentor bagi teman-temannya,
memperkuat pemahaman mereka melalui kolaborasi dan dialog. Dengan cara ini, tidak hanya
keterampilan teknis yang berkembang, tetapi juga rasa solidaritas dan kebersamaan di antara
santri semakin terjalin. Selain itu, pengalaman mengajar teman sebaya ini juga meningkatkan
kepercayaan diri para mentor, membuat mereka lebih siap untuk mengambil peran aktif di

komunitas.
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Dalam konteks dinamika masyarakat, pemahaman terhadap perubahan sosial menjadi
sangat penting untuk mengukur dampak dari suatu program. Teori strukturasi menawarkan
kerangka kerja yang dapat digunakan untuk mengevaluasi bagaimana individu dan kelompok
berinteraksi dalam proses perubahan, serta bagaimana tindakan mereka membentuk dan
dipengaruhi oleh struktur sosial yang ada. Perubahan sosial yang diharapkan, perubahan sosial
yang terlihat dalam program ini dapat dianalisis melalui teori strukturasi dari Anthony Giddens
(1984). Giddens berpendapat bahwa tindakan individu tidak hanya dipengaruhi oleh struktur
sosial, tetapi juga dapat membentuk dan mengubah struktur tersebut. Dengan terlibat aktif
dalam kegiatan, santri TPQ tidak hanya memperkuat struktur sosial yang ada tetapi juga
menciptakan pranata baru, di mana peran mereka sebagai muadzin dan imam igomah menjadi
bagian integral dari kehidupan keagamaan. Dengan demikian, hal ini tidak hanya
meningkatkan rasa memiliki terhadap komunitas, tetapi juga mendorong keterlibatan mereka
dalam berbagai kegiatan keagamaan lainnya. Transformasi ini diharapkan dapat memberikan
inspirasi bagi generasi berikutnya untuk turut berkontribusi dalam menjaga dan
mengembangkan nilai-nilai keagamaan di lingkungan mereka.

Dalam konteks pengembangan keterampilan keagamaan, penting untuk memahami
bagaimana santri dapat belajar dari lingkungan sekitar mereka. Teori pembelajaran sosial
memberikan wawasan mengenai bagaimana interaksi sosial dan pengamatan terhadap orang
lain dapat membentuk perilaku dan keterampilan individu, termasuk dalam konteks pelatihan
adzan dan igomah. Selain itu, teori pembelajaran sosial dari Albert Bandura (1977)
menjelaskan bagaimana perilaku individu dipengaruhi oleh observasi dan peniruan terhadap
model yang dianggap layak. Dalam pelatihan ini, santri yang menunjukkan kemampuan lebih
tinggi berperan sebagai model bagi santri lainnya, yang mendorong terciptanya perubahan
perilaku yang lebih disiplin dan bertanggung jawab. Dengan adanya model perilaku yang
positif, santri diharapkan dapat mencontoh sikap dan keterampilan yang ditunjukkan oleh
teman-teman mereka. Hal ini tidak hanya meningkatkan motivasi belajar, tetapi juga
memperkuat rasa kebersamaan dan dukungan di antara santri, menciptakan lingkungan belajar
yang lebih kondusif.

Dalam konteks pengabdian masyarakat ini, fokus pada pengembangan kepemimpinan
santri sangat penting untuk mempersiapkan mereka menghadapi tantangan di lingkungan
sosial. Dengan mengintegrasikan teori kepemimpinan, program ini berupaya membentuk
karakter santri menjadi individu yang tidak hanya mampu memimpin diri sendiri tetapi juga
memotivasi orang lain di sekitarnya. Temuan teoritis dari proses pengabdian, temuan lain yang

signifikan adalah munculnya pemimpin lokal di kalangan santri, yang dapat dianalisis
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menggunakan teori kepemimpinan transformasional dari Burns (1978) dan Bass (1985).
Kepemimpinan transformasional melibatkan kemampuan seorang pemimpin untuk
memotivasi dan menginspirasi pengikutnya untuk mencapai tujuan yang lebih tinggi. Santri
yang menunjukkan potensi kepemimpinan selama pelatihan tidak hanya menguasai
keterampilan teknis tetapi juga mampu menggerakkan rekan-rekan mereka untuk aktif
berpartisipasi dan berkontribusi dalam komunitas. Mereka menjadi contoh teladan bagi santri
lainnya, menciptakan atmosfer kolaboratif yang mendorong semua anggota untuk saling
mendukung dan belajar satu sama lain. Selain itu, pengembangan potensi ini diharapkan dapat
menghasilkan generasi santri yang lebih berdaya, siap untuk mengambil inisiatif dalam
kegiatan keagamaan dan sosial di masyarakat.

Penelitian mengenai praktik keagamaan sering kali menyoroti pentingnya partisipasi
aktif dalam membangun ikatan sosial. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan yang melibatkan
elemen spiritual dapat berkontribusi pada penguatan nilai-nilai sosial dan memperkuat rasa
kebersamaan di dalam masyarakat. Pembahasan berdasarkan literature review, penelitian
sebelumnya mendukung temuan ini, menunjukkan bahwa Kketerlibatan dalam praktik
keagamaan seperti adzan dan iqomah tidak hanya memperkuat identitas religius tetapi juga
meningkatkan kohesi sosial dalam komunitas (Yusuf & Azra, 2018). Lebih jauh, Giddens
(1991) menekankan bahwa struktur sosial dibentuk dan diubah melalui praktik-praktik sosiall,
yang dalam konteks ini, pelatihan adzan dan iqgomah telah berkontribusi pada pembentukan
pranata sosial baru di lingkungan TPQ dan sekitarnya. Hal ini menunjukkan bahwa melalui
pelatihan ini, santri tidak hanya belajar keterampilan teknis, tetapi juga berpartisipasi dalam
proses perubahan sosial yang lebih luas. Dengan demikian, program ini menjadi sarana untuk
memperkuat interaksi sosial dan meningkatkan peran santri dalam kehidupan keagamaan

komunitas.

Gambar 1 : pemaparan materi Gambar 2 : praktik adzan dan penilaian
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5. KESIMPULAN

Program ini tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis santri dalam melaksanakan
adzan dan igomah, tetapi juga memperkuat karakter dan rasa tanggung jawab mereka dalam
kehidupan beragama. Selain itu, partisipasi aktif dari komunitas sekitar turut berkontribusi pada
keberhasilan pelatihan ini, menciptakan sinergi yang menguntungkan bagi semua pihak yang
terlibat. Kesimpulan dari pengabdian masyarakat dalam pelatihan Adzan dan lgomah di TPQ
Roudhotul Qulub dan TPQ Miftakhul Ulum Tambak Lekok Pasuruan menunjukkan bahwa
program ini berhasil memberikan dampak positif terhadap santri. Kegiatan pelatihan yang
dilakukan secara bertahap dan terstruktur ini mampu meningkatkan keterampilan santri dalam
mengumandangkan Adzan dan Igomah sesuai dengan tata cara yang ditetapkan oleh syariat
Islam. Santri yang sebelumnya kurang percaya diri dalam melaksanakan tugas keagamaan kini
menjadi lebih terampil dan percaya diri, serta mampu berperan aktif dalam kegiatan keagamaan
di lingkungan mereka. Transformasi ini tidak hanya meningkatkan kemampuan individu, tetapi
juga memperkuat komunitas dengan menciptakan atmosfer keagamaan yang lebih inklusif dan
partisipatif. Dengan demikian, santri yang dilatih dapat menjadi teladan bagi teman sebaya dan
memberikan kontribusi positif terhadap kehidupan sosial di sekitar mereka.

Kegiatan pelatihan ini tidak hanya fokus pada pengembangan keterampilan teknis,
tetapi juga berupaya menciptakan suasana yang mendorong kepemimpinan di kalangan santri.
Dengan demikian, program ini berkontribusi pada perubahan positif dalam dinamika sosial di
lingkungan TPQ. Program ini juga berdampak pada pembentukan struktur sosial baru di
lingkungan TPQ, di mana santri tidak hanya menjadi pelaksana Adzan dan lgomabh, tetapi juga
berperan sebagai pemimpin dan panutan bagi teman-teman mereka. Hal ini menunjukkan
bahwa pelatihan Adzan dan Igomah tidak hanya berfungsi sebagai sarana pengembangan
keterampilan teknis, tetapi juga sebagai alat untuk membangun karakter dan kepemimpinan di
kalangan santri. Dengan demikian, pelatihan ini berpotensi menciptakan perubahan sosial yang
positif dan memperkuat kohesi komunitas. Selain itu, keterlibatan santri dalam kegiatan
keagamaan dapat meningkatkan rasa saling percaya dan dukungan di antara anggota
komunitas. Dengan adanya pemimpin muda yang berperan aktif, diharapkan muncul inisiatif-
inisiatif baru yang bermanfaat bagi perkembangan masyarakat secara keseluruhan.

Pelatihan Adzan dan Igomah yang dilaksanakan di TPQ Roudhotul Qulub dan TPQ
Miftakhul Ulum telah dirancang untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan santri
dalam melaksanakan ibadah. Selain itu, program ini juga bertujuan untuk menanamkan nilai-

nilai kepemimpinan yang dapat membentuk karakter positif pada santri di lingkungan mereka.
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Secara keseluruhan, pelatihan Adzan dan Iqomah ini telah memberikan kontribusi signifikan
dalam mendukung pengembangan spiritualitas, keterampilan, dan kepemimpinan santri TPQ.
Dengan penerapan metode pembelajaran yang relevan dan didukung oleh teori-teori
pendidikan, program ini tidak hanya berhasil meningkatkan kualitas pendidikan di TPQ, tetapi
juga memperkuat peran santri dalam masyarakat, yang diharapkan akan terus berlanjut dan
memberikan dampak jangka panjang bagi komunitas sekitar. Keberhasilan program ini juga
menunjukkan pentingnya kolaborasi antara pendidik, santri, dan masyarakat dalam
menciptakan lingkungan yang mendukung pengembangan diri. Dengan cara ini, santri
diharapkan dapat menjadi agen perubahan yang aktif dan bertanggung jawab dalam

membangun masyarakat yang lebih baik.
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terlibat.

Kami sangat menghargai kontribusi luar biasa dari para instruktur yang telah berperan
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masyarakat Tambak Lekok Pasuruan yang telah memberikan dukungan penuh, baik secara
moral maupun materiil. Tanpa dukungan dan kerjasama dari berbagai pihak, program ini tidak
akan berjalan dengan lancar. Kolaborasi yang solid antara masyarakat, orang tua, dan lembaga
pendidikan menjadi fondasi yang kuat dalam mencapai tujuan pelatihan ini. Dengan demikian,
keberhasilan program ini adalah hasil dari sinergi dan komitmen bersama untuk memajukan

kualitas pendidikan dan spiritualitas santri.

Kami menyadari bahwa keberhasilan program ini tidak lepas dari dukungan dan kerja
keras berbagai pihak yang telah berperan serta. Setiap kontribusi, sekecil apapun, memiliki
makna penting dalam mewujudkan tujuan pelatihan Adzan dan Iqomah ini. Terakhir, kami
haturkan rasa terima kasih kepada semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu, yang
telah berkontribusi baik secara langsung maupun tidak langsung dalam menyukseskan program
ini. Semoga segala usaha dan dukungan yang diberikan mendapatkan balasan yang setimpal
dari Allah SWT. Kami berharap bahwa setiap amal baik yang dilakukan akan membawa berkah
dan manfaat bagi semua. Semoga program ini dapat terus berlanjut dan memberikan dampak

positif bagi santri dan komunitas di masa yang akan datang.
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